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ANTOLOGI CERPEN PESISIR: EMPAT KILOMETER JEJAK RANI

Tbunya menganggukkan kepala tanda menyetujui usulan puterinya.

“Sekarang kamu tidur ya... udah malem nih. Ibu mau beres-beres
dulu.” ucap ibu, sambil mengantarkan anak kesayangannya itu ke
tempat pembaringan.

Nizma pun menuruti dan tertidurlah dengan mimpi yang indah.
Kemudian ibu ke luar kamar puterinya dan bergegas menyiapkan
barang-barang yang akan dibawanya. Tak lama dalam waktu yang

Malam bertambah larut, keheningan pun semakin mencekam.
Menjelang pukul 02.00 WIB, berangkatlah Bu Aisyah bersama
rombongannya. Perjalanan pun ditempuh dalam tiga jam. Alhamdulillah
tanpa ada hambatan, tibalah mereka tepat pukul 05.00 WIB di Kota
Rangkas Bitung.

Setibanya di kota tujuan, rombongan yang lain menuju Masjid
Agung sedangkan rombongan Bu Aisyah memisahkan diri. Mereka
berhenti di tempat saudara salah safu teman di rombongannya yang
bemama Ibu Fma. Kendaraan yang ditumpanginya terparkirlah di
samping jalan raya yang jaraknya tidaklah jauh dari tempat mereka
beristirahat.

Tak terasa waktupun berjalan dengan cepat, Bu Aisyah dan teman-
temannya bersiap-siap menuju kendaraan yang terbujur kaku di samping
jalan raya itu. Merekapun satu persatu menaikinya. Berjalanlah mobil
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ANTOLOGI CERPEN PESISIR: EMPAT KILOMETER JEJAK RANI

Dalam perjalanan pulang, Bu Aisyah tak henti-hentinya berpikir
mengingat sandal yang hilang entah dimana keberadaannya sekarang.
Dengan pandangan tak lepas ke arah sebrang jalan. Dia berharap
semoga benda kesayangannya masih tergeletak tanpa ada yang
menyentuhnya.

Saat hampir melewati sebrang jalan tempat parkimya kendaraan
mereka ketika di rumah saudara Bu Ema, Bu Aisyah berteriak, “Stop
pak... Stooop! Tuh lihat sandalku adaaa...”

Pak supir pun menghentikan dengan rem mendadak. Semua
penumpang kaget dibuatnya. “Bener Bu Aisyah sandalnya ada?” ucap
Bu Siti.

“Iya Bu Sitii... tuh liat, masih tergeletak kan?” ujar Bu Aisyah
dengan ucapan penuh rasa senang sambil membuka pintau depan mobil
yang dia tumpangi.

Menyebranglah Bu Aisyah ke arah sandal jepit yang hanya sebelah
tergeletak kaku di pinggir jalan raya itn. Beberapa menit kemudian,
datanglah Bu Aisyah sambil memperlihatkan sandalnya ke hadapan pak
sopir dan yang lainnya.

“Syukur bu, kalo ketemu mah.” ujar Bu Ema ikut senang.

“Tya Bu Ema, Alhamdulillah doaku terkabul. Yo pak kita berangkat
lagi. Makasih ya pak.” ucap Bu Aisyah senang.

12




MINGGU BERKAH SANDAL JEPIT!

Melajulah kembali mobil avanza putih bersama pengisinya tanpa
meninggalkan satu kekecewaan pun. Semua merasa senang, apalagi
dengan Bu Aisyah. Selama dalam perjalanan menuju tempat tinggalnya,

Bu Aisyah tak henti-hentinya berucap syukur kepada sang Penguasa,
atas izin dan ridhonyalah sandal jepit kesayangannya bisa menemani

Dalam renungannya teryakinkan bahwa tepat tanggal tiga di hari
Minggu, pelaksanaan upacara peringatan Hari Amal Bakti yang ke-70
membawa berkah yang berlimpah bagi Bu Aisyah. Sepasang sandal
jepit sederhana masih bisa menemani dan mengiringi langkah hidupnya
kemanapun Bu Aisyah mau.

“Terima kasih Ya Allah, limpahan keberkahanMu kurasakan lewat
sandal jepit.” Gumam Bu Aisyah dalam hati sambil menatap sandal jepit
coklatnya.

Mobil Avanza putih pun semakin menjauh dari Kota Rangkas
Bitung. '
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SI MERAH DI GERBONG TAWA
AGUS A. WAHYUDIN

ing nong, ning nong. .. Jam raksasa kuno yang ada di atas pintu
stasiun Kota Sukabumi pun berbunyi. Menandakan waktu sudah
menunjukkan pukul 14.00 WIB. Itu artinya, satu jam sudah Ayang dan
Aden menunggu kereta api KRD jurusan Bogor. Dua sahabat karib asal
Cilograng, Lebak, Banten ini hendak pergi ke Bogor untuk melanjutkan
studinya di Kota Bogor setelah melakukan perjalanannya memburu
buku-buku kuliah di Palasari, Bandung. Suasana Stasiun sangat panas,
ramai dan gersang, tidak saja dipadati calon penumpang, tapi disesaki
para pedagang, di ujung timur stasiun terdengar alunan gendang dan
kerumunan orang, rupanya tukang topeng monyet sedang menghibur.
Menghilangkan kejenuhan, sesaat Ayang menuju kerumunan itu
sambil mencari recehan sisa kembalian di dalam tasnya. Sementara
Aden, membuang rasa jenuhnya dengan membaca buku. Buku yang dia
beli dari Palasari berjudul “Harga sebuah Hati”’ karya Qizink La Aziva,
pengarang produktif asal Banten. Semilimya angin yang berhembus dari
lorong-lorong stasiun membuat Aden tertidur pulas di atas kursi.
Ting, ting, ting, ting... suara palang pintu kereta terdengar dari
sebelah barat, diikuti pengumuman dari petugas stasiun bahwa kereta
dari Bogor akan segera tiba di stasiun Sukabumi. Aden pun terbangun
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BUAH BERULAT, MANIS

“Pak, ma, aku pamit berangkat sekolah, iringi aku bersama doa
Kalian.”

“Iya, pasti kami doakan.”

Matahari terhalang awan hitam menandakan akan turun hujan.

“Tik, tik, tk.” suara gerimis. Tiba-tiba “bywmr’ hujan turun
membasahi bumi, alangkah terkejutnya diriku. Aku mengambil payung
di dalam tas dan terus kuayun langkah. Setapak demi setapak masih
kupijak, diiringi semangatku yang berkobar-kobar. Meski rintangan
hadir menerpa aku tak akan gentar, tak akan menyerah untuk
membuktikan bahwa aku pasti bisa.

Sesampainya di sekolah, sepatuku basash dan kotor Siswa lain
menertawakan dan mengejekku.

“Ha ha ha... sepatunya basah dan kotor, kayak habis dari sawah.”

Aku tetap diam dan membalas dengan senyuman. Mereka merasa
heran karena aku tetap diam.

“Kamu bisu ya? Mengapa tidak melawanku?” tanya salah satu
siswa.

“Aku tidak perlu melawan, tujuan aku ke sekolah bukan untuk
bertengkar melainkan untuk belajar.” sahutku.

Akhirnya mereka pun diam tak mengeluarkan kata-kata.

“Net... net... net....” Bel berbunyi menandakan masuk kelas.
Semua siswa masuk kelas.
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BUAH BERULAT, MANIS
baik-baik saja, seolah-olah tidak pernah terjadi permasalahan di antara
kami.

“Apa kau tidak membenci diriku?” tanyaku pada Rahma.

“Aku tidak pemah membencimu, kita berteman, wajar jika ada
permasalahan diantara kita.” jawab Rahma disertai senyum manis di
bibimya.

Rahma memeluk tubuhku dan akhimya kita berdua berbaikan dan
kembali bermain bersama. Aku berpkir bahwa sesungguhnya
persahabatan merupakan hal yang lebih penting di atas segalanya.
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TUHAN! DIMANAKAH ENGKAU?

“Tuhan, terima kasih atas segala nikmat dan hikmah-Mu,” ujarku
sambil menyeka air mata di ujung mataku yang terus mengalir tak henti-
hentinya.
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MATI DALAM MIMPI
PETTY RAHAYU AGUSTIN

etika pulang sekolah, Indah merasa heran karena di rumahnya
ada banyak orang dan ada bendera kuning. Indah benar-benar
sangat merasa heran.

‘“Mengapa di rumahku ada banyak orang dan ada bendera kuning?”
gumamnya dalam hati. Kemudian, Indah berlari dan bertanya kepada
salah seorang ibu yang ada di rumahnya.

“Bu, ini ada apa ya? Kok di rumah saya banyak orang? Dan kenapa
ada bendera kuning? Siapa yang meninggal?” tanyanya dengan penuh
rasa heran.

“Kamu yang sabar ya, Indah!” jawab ibu itu.

Indah semakin heran. Sebenamnya siapa yang meninggal? Lalu
Indah pun langsung masuk ke dalam rumahnya. Dilihatnya seseoraang
yang terbaring kaku di atas tikar dan sudah berselimutkan kain kafan.
Indah merasa kaget. Indah pun mendekatinya dan bertanya kepada Rina,
kakaknya, yang duduk di samping jenazah itu.

“Kak, ini siapa?” Rina tidak menjawab pertanyaan adiknya itu, tapi
Rina membukakan kain yang memutupi wajah jenazah itu dan
menunjukkannya kepada Indah.
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EMPAT KILOMETER JEJAK RANI
SINDI MELANI

entari mulai menyinari penjuru bumi, burung-burung terbang

sambil bernyanyi ceria, sorotan sinar matahari menembus bilik
tembok rumah, sehingga Rani pun terbangun dari tidumya. Rani, anak
perempuan berkulit sawo matang dengan tinggi 156cm dan rambut
hitamnya yang panjang dan lurus, membuatnya terlihat manis dan enak
dipandang.

Rani merupakan anak yang selalu baik pada semua orang. Ia pun
sangat pintar. Di sekolahnya ia sangat aktif dan selalu menjadi juara
umum. Rani tinggal bersama ibunya yang sering sakit-sakitan di sebuah
rumah petak bertembok bilik dan beratap rumbia. Rumah Rani terletak
di sebuah desa di wilayah Provinsi Banten bemama Desa Ciherang.
Meski desanya berada cukup jauh dari keramaian kota, keadaan itu tidak
mematahkan semangat Rani untuk bersekolah.

Pagi itu, Rani sudah siap untuk pergi ke sekolah.

‘“Rani, Rani. .. ayo sarapan nak,” kata ibunya.

“Tya bu. Sebentar lagi,” jawab Rani yang sedang bersiap ke sekolah
sambil menuju dapur.

Rani pun sarapan pagi dengan lauk-pauk seadanya. Tak lama
kemudian Rani bergegas ke sekolah dan membawa separuh dagangan
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EMPAT KILOMETER JEJAK RANI

tak ada yang mengurusnya dan Rani terpaksa berjualan kue di
sekolahnya sambil meneruskan perjuangannya belajar demi memenuhi
kebutuhan hidupnya.
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REMBULAN TAMPAK ANGGUN WALAU SELALU TERBUKA

saturya harapan yang aky miki selama ini. Terfintas dalam benakky yang pada
suatu malam engkgu menyajikan masakgn lezat untuk makgn malam Rita berdua.
Ttu memany harapan sekgligus mimpiky. Doa yang selabu teriring dalam setiap

Sarah, terimalaf permohonan maafRy. Di hari ulang tafunmu ini aku tak,
dapat hadir & sisimu dan memberikgn ucapan selamat serta memberikgn Recupan
Kecil padi pipimu yany ranum, Tetapi percayala, aky yakin kgmu akgn bafagia
walau tanpaky. Sekali lagi terimalah permohonan maafRu.

Sarah, jangan tanya Reberadaanky sekgrang dimana. Karena Ky ada & mana-
mana. Di samping, depan dan di belakgngmu lewat rasa yang menjelma jika Rgmu
memgjamRan mata untuk sesaat. ARy memany terkesan seperti pembual Sarah.
Seperti yanyg telah kgmu Ratakan padaky disaat aky berRgta “Rembulan itu tetap
tampil anggun walau selafi terbukg”.

Semoga malammu indah disana, Sarah!
Selamat tinggall

SalamRy, Fwan.

Kulipat kembali surat dari Iwan dengan air mata tak terasa mengalir di
pipi. “Ada apa sebetulnya dengan Iwan? Apa dia sudah tak kuat lagi
dengan semua ini? Apa dia menyerah begitu saja setelah
pengorbanannya selama satu tahun bersamaku?” segala pertanyaan
berkecamuk di pikiranku serupa perasaanku yang kini tak menentu
karena kepergiannya yang tiba-tiba dari sisiku.
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menatap kabut pekat. Dirinya dan perempuan dua tahun lebih
muda itu sering menghabiskan waktu melihat kabut yang perlahan turun
dari puncak bukit hingga genting rumah. Hanya berdua, sebab sang
buah hati telah kembali sebelum wajahnya sempuma terlihat oleh kedua
matanya dan dunia. Padahal kehadirannya telah dinanti sejak bulan
pertama menikah.

Berdua saja, melangkah kecil di antara ranting-ranting yang
berserakan termakan usia. Memetik bunga liar lalu menyelipkannya
pada cuping perempuan di sampingnya itu. Ia tak pandai merayu,
perempuan itu pun tahu. Hingga ulah yang mengejutkan terkadang

Lelaldmudaberpeci,menangistanpamembenci. Matanya nanar

hanya membuat perempuan itu membisu, lalu tersipu malu.

Di bukit ketiga, tepat satu kilometer dari rumah mereka, terdapat
pemandangan yang menakjubkan. Lampu-lampu terlukis sempurna,
kala langit semakin gelap. Rumah-rumah penduduk kota, katanya.
Sambil mengkhayal seperti apa tinggal di tempat datar dan hangat oleh
keriuhan orang-orang beraktivitas bahkan hingga larut malam. “Harus
punya uang banyak,” kata Riana lirih.
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Sementara dirinya diam mematung. Hanya matanya memandang
lekat pada kota di kaki bukit. Mungkin mengenang keinginan sejak dulu
untuk turut serta dalam keriuhan. Tidak seperti ini, dengan penduduk
hanya beberapa atap saja tanpa lampu yang bersinar indah, tanpa
makanan modem, tanpa udara yang hangat. Udara yang mungkin akan
sedikit meredakan derita perempuan yang dicintainya.

Terasa sekali, begitu cepat waktu berlalu. Matanya yang tajam
masih setia memandang kota dari kejauhan, Ditemani sang istri, kerap
pula ia menikmatinya seorang diri. Impian itu tersimpan rapi dalam
lubuk hati. Sadar akan bekal yang masih belum cukup untuk hidup di
tempat impian, sehingga tak ada niat sesegera mungkin mengutarakan
pada kekasih hati yang semakin lama deritanya kian memuncak.

Sampai tiga bulan usia pemikahan. Mencoba sabar mendampingi
walaupun terkadang tak kuasa melihat perempuan yang sangat dikasihi
harus bergelut dengan sesak yang seakan menjadi ajalnya saat itu pula.
Ia pun bukan sosok sempuma yang tak pemnah tersapa iblis. Pemnah
terlintas dalam benak, untuk meninggalkan perempuan tak berdaya itu.
Keturunan mereka kelak pasti ada yang mengidap penyakit yang sama.
Namun, kesedian perempuan itu mendampingi dengan segala
keterbataasannya membuat ia sadar kembali. Beruntung saat ini pikiran
itu tak lagi terlintas.
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Waktu merambat cepat. Tiba-tiba sudah membawanya pada tahapan
yang tak terduga dalam hidup. Perempuan yang sudah dua tahun
dinikahi, seolah telah putus asa menjalani kehidupan. Seperti senja yang
perlahan gelap tersapu malam, semangatnya tak lagi membara. Tidak
hanya mengeluh, namun yang membuatnya terluka adalah ketika mulut
itu berucap tanpa merasa bersalah.

“Andai saja dulu kita tidak dipertemukan, mungkin aku akan tinggal
di kota dan penyakitku tak akan menjerat sekejam ini.” Hening, sunyi
tanpa kata. Langit serasa menimpa. Hanya napas yang tertahan. Di
hatinya, rintik kecil perlahan mengalir. Mengisi anak sungai yang lama
kering tak tersapa. Andai perempuan, mungkin tangis itu benar-benar
nyata dari mata. Namun tetap lebih pedih yang dirasakannya kini.

[a berusaha mengerti, tidak mengumpat bahkan menitikkan air mata.
Mungkin Riana sedang kalut. Segala usaha untuk meredakan
penyakitnya temyata nihil. Mulai dari obat tradisional dengan berbagai
jenis tanaman yang asing sekalipun pemah diteguknya. Walau tak
berpenghasilan besar, Najib pemah pula membelikannya obat meski
jarak berpuluh kilo harus ia tempuh dengan berjalan kaki ke kota
kabupaten.

Kala malam tiba, dan kini musim penghujan menyapa pelan ke
dalam rongga dadanya. Teosal dan Lanadexon pun tak jua mampu
meredakan sesaknya. Musim kemarau saja di bukit seperti ini udara
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cukup menggemeletukkan gigi, apalagi musim penghujan. Ketika
penyakitnya tidak kambuh, dia bisa bernapas normal seperti kebanyakan
orang. Tapi saat asma itu datang, maka takkan ada yang menitikkan air
mata melihatnya berjuang susah payah menghirup oksigen ke dalam
tubuh. Sesak, batuknya mengeluarkan dahak, keringat dingin, hingga
alergi kulit di sekujur tubuh.

Najib melenguh dalam hati. Pujaan hatinya tak lagi menjadi pelangi
yang indah. Warna-warnanya kian sima termakan sikap putus asa. Sosok
yang begitu tegar, kuat, penuh semangat kini hanya sebongkah batu
yang semakin hari semakin retak. Tak ingin batu itu hancur dan akhimya
sima tergerus air hujan, ia berusaha mengokohkan diri. Yakin kelak
Riana akan kembali seperti dulu. Doa pun tak urung ia panjatkan pada
Yang Maha Kuasa, masa-masa pelik seperti ini membuatnya lebih
khusyuk memohon perlindungan untuk pujaan hatinya itu.

Kekalutan Riana semakin menjadi. Jika dulu dia adalah sosok yang
begitu Najib kagumi karena ketaatannya dalam beribadah. Salat tepat
waktu, salah satu kekonsistenan diri perempuan itu. Namun kini yang
dibanggakan Najib kian memudar. Riana tak lagi sigap mengambil air
wudhu kala adzan berkumandang di masjid satu-satunya di dusun. Dia
pun tak lagi meminta Najib menjadi imam dalam salatnya. Cenderung
diam, walaupun segala kebutuhan Najib di rumah masih terpenuhi
dengan baik. Tapi bagi Najib, ibadah istri yang kian merosot sangat
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